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Elisabeth Vennebörger, yang dikenal oleh keluarga dan tetangganya sebagai “Liesel”, tumbuh 
besar bersama kakak laki-lakinya, Josef, di Velen, di distrik Borken. Ayahnya, Josef Vennebörger, 
kembali dari penahanan ketika Liesel berusia sembilan tahun. Ibunya, Agnes Vennebörger (née 

Bartz), merawat anak-anaknya sendirian selama tahun-tahun perang yang sulit. Liesel sering 
menceritakan kekhawatiran dan kesulitan yang dialami ibunya. “Saat ayah kita pulang dari perang, 
aku akan melakukan ziarah ke Bunda Maria di Kevelaer sebagai tanda syukur…,” kata ibunya, dan 
ia setia menepati janjinya. Bertahun-tahun kemudian, ketika Liesel sudah lama bergabung dengan 

Kongregasi kita, ia melakukan ziarah dari Bocholt ke Kevelaer bersama banyak orang seiman. 

Perjalanan itu merupakan ungkapan rasa syukur kepada keluarganya. 

Setelah menyelesaikan sekolah di Velen, Liesel awalnya tinggal di rumah. Pada awal tahun 1953, 

ia merawat anak-anak Paud di pusat Caritas di Recklinghausen-Suderwich, kemudian di Bocholt. 
Sampai ia bergabung dengan Kongregasi kita pada tahun 1957, ia bekerja di TK di Ramsdorf 

bersama para suster kami. 

Saat penerimaan busana biara pada Agustus 1958, ia menerima nama religiusnya, Suster Maria 
Agnesie. Ia sangat gembira dapat menggunakan nama ibunya sejak saat itu. Pada Agustus 1960, 
ia mengikrarkan kaul sementara, dan pada tahun 1965, ia mengikrarkan kaul kekal di Generalat 
kita di Roma. Bagi Suster Maria Agnesie, bekerja dengan anak-anak usia Paud bukan sekadar 

pekerjaan, melainkan panggilan. Beberapa tempat yang ia layani antara lain Warstein, Lünen, dan 
Bocholt. Wali Kota Warstein menulis dalam testimonialnya: “Kami sangat menyesali kepergian 
Suster Maria Agnesie, karena ia adalah seorang kepala TK yang sangat cekatan dan disayangi. Ia 

memiliki koneksi yang erat dengan para orang tua dan anak-anak di kota kami, dan ia selalu 
menjadi teladan yang baik bagi rekan-rekannya.” Ia menyelesaikan pelatihan sebagai pendidik 
anak usia dini bersertifikat negara di Vechta pada tahun 1975. Ia kemudian mengambil alih 

kepemimpinan TK St. Paulus di Bocholt, tempat ia melayani selama 25 tahun. Ia adalah pendidik 
yang hangat dan penuh kasih sayang bagi anak-anak—ramah namun konsisten—serta penasihat 
yang bijaksana bagi orang tua dalam menghadapi masalah pengasuhan anak yang sering kali 

rumit. 

Kematian saudaranya, Josef, pada tahun 2005 merupakan kehilangan yang berat bagi Suster 

Maria Agnesie. 

Setelah berhenti bekerja di bidang pendidikan, Suster Maria Agnesie tetap tinggal di Bocholt dan 

mengurus pekerjaan rumah tangga sampai ia pindah ke Kloster Annenthal di Coesfeld pada Juni 
2014. Ia senang hidup dengan tenang, namun sesekali ikut serta dalam kegiatan komunitas. 

Seiring berjalannya waktu, ia menderita demensia yang terkadang membuatnya sangat cemas.  

Bagaimanapun juga, terjatuh yang parah itulah—serta operasi yang harus dijalani akibatnya —

yang membuatnya terbaring di tempat tidur. Kekuatannya pun semakin berkurang. Suster Maria 
Agnesie dirawat dengan penuh kasih oleh staf keperawatan yang merawat dan mendukungnya, 
serta didukung oleh komunitas suster kami. Dengan tenang, sebagaimana ia menjalani hari -

harinya belakangan ini, ia menyerahkan hidupnya kembali ke dalam tangan Tuhan. 


